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Empat Satker Kemenag Raih Penghargaan Pengelola SBSN Terbaik

Jakarta (Kemenag) --- Empat Satuan Kerja (Satker) Kementerian Agama mendapat penghargaan dari
Kementerian Keuangan. Keempatnya dinilai memiliki capaian kinerja terbaik dalam pengelolaan
proyek yang dibiayai dengan dana Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) Tahun 2019.

Keempat satker tersebut adalah Asrama Haji Provinsi Bangka Belitung, UIN Sunan Gunung Jati
Bandung, Balai Nikah dan Manasik Haji KUA Hamahera Barat, dan Madrasah Aliyah Negeri 1
Surakarta.

Penghargaan diberikan oleh Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kemenkeu Luky
Alfirman dalam Kegiatan Forum Koordinasi Penyiapan Proyek SBSN Tahun 2021 dan Kick Off
Pelaksanaan Proyek SBSN Tahun 2020 yang berlangsung di Auditorium Ditjen PPR, Kemenkeu,
Kamis (23/01).

Forum koordinasi ini diikuti sembilan Kementerian/Lembaga. Selain Kemanag, hadir juga
perwakilan Kementerian Keuangan, Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas,
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Kementerian Perhubungan, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Badan Standardisasi Nasional, Lembaga [Imu Pengetahuan dan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Hadir juga, Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kamaruddin Amin, Direktur Pelayanan Haji Dalam
Negeri Muhajirin Yanis, Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah Muharam, serta perwakilan empat
satker Kemenag yang menerima penghargaan.

“Jadi hari ini kita rapat koordinasi, yang pada intinya melakukan evaluasi 2019. Apa yang baik yang
bisa kita teruskan dan apa yang menjadi kekurangan, kita bicarakan bersama. Termasuk juga kita
memberikan penghargaan. Ada 10 satker yang kita beri penghargaan, karena berkinerja paling bagus
dalam pengelolaan proyek SBSN’, jelas Luky Alfirman.

Menurutnya, pada tahun 2019, melalui SBSN, telah dilakukan pembiayaan proyek infrastruktur pada
tujuh Kementerian/ Lembaga dengan nilai pembiayaan sebesar Rp28,43 triliun yang tersebar di 619
proyek. Untuk tahun 2020, pembiayaan melalui SBSN dialokasikan sebesar Rp27,35 triliun pada 8
Kementerian/Lembaga yang tersebar di 728 proyek.

“Nilainya tahun 2020 sebesar Rp27,35 triliun untuk 8 Kementerian/Lembaga dengan 728 proyek yang
dibiayai oleh SBSN,” jelasnya.

Dalam acara ini, Kementerian/Lembaga yang hadir diminta memaparkan proyek yang dibiayai SBSN
pada instansi masing-masing. Ketua Tim Kementerian Agama adalah Dirjen Pendidikan Islam,
Kamaruddin Amin. Dia menjelaskan bahwa proyek SBSN pada Kemenag bertujuan mempercepat
pembangunan sarana dan prasarana serta memenuhi kebutuhan layanan dasar kehidupan beragama
yang lebih baik. Ia pun menjelaskan, proyek yang biayai SBSN telah memberikan manfaat terhadap
peningkatan kualitas layanan pada Asrama Haji, KUA dan Pendidikan Madrasah serta PTKIN.

Dikatakan Kamaruddin, tujuan proyek SBSN pada Kementerian Agama, pertama mempercepat
pembangunan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kedua, memenuhi kebutuhan
layanan dasar kehidupan beragama yang lebih baik.--
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Selain itu, proyek yang biayai SBSN juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kehidupan beragama
kepada masyarakat, ditandai dengan meningkatnya Indeks Kepuasan Layanan Jemaah Haji Dalam

Negeri, meningkatnya Indeks Kepuasan Layanan KUA dan meningkatnya Akses dan Mutu Pendidikan
Madrasah dan PTKIN.

Direktur Pelayanan Haji Dalam Ne geri, Muhajirin Yanis, mengaku bangga atas prestasi Kemenag.
Penghargaan yang diraih merupakan hasil kerja bersama antara unit eselon 1 pusat sebagai pemrakarsa
proyek dan satker di wilayah sebagai pelaksana.

Mubhajirin berharap penghargaan ini, dapat menjadi pemacu satker lain yang akan mengelola proyek
SBSN, khususnya pada pembangunan Asrama Haji dan Pusat Layanan Haji dan Umrah Terpadu
(PLHUT).

“Penghargaan ini tentunya hasil kerja bersama, lalu ada komitmen yang kuat dari pelaksana proyek
dalam hal ini Kantor Kementerian Wilayah, khususnya pada pembangunan asrama haji. Ini tentu
diharapkan dapat memacu kawan-kawan yang lain yang juga dipercaya mengelola proyek SBSN untuk
asrama haji maupun untuk PLHUT. Dan ini salah satu upaya untuk kita agar semua pekerjaan
diselesaikan tepat waktu. Kalau pekerj aannya tepat waktu sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang
berlaku tentu kita perlu berbangga karena ini terus dinilai dan dipantau, bukan hanya oleh Kementerian
Agama tapi oleh Kementerian dan Lembaga lain," tandasnya. (Yusuf Prasetyo)

Sumber : -https://kemenag.go.id/berita/read/5 12632/empat-satker-kemenag-rajh—penghargaan-
pengelola-sbsn-terbaik ] -
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Menag Ingatkan Pimpinan PTKIN Cetak Generasi Unggul dan Nasionalis

Jakarta (Kemenag) --- Menteri A gama Fachrul Razi menerima 40 pimpinan Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Menag mengingatkan agar PTKIN fokus mencetak generasi yang
unggul dan bernasionalisme tinggi.

“Kita lahirkan pemimpin-pemimpin nantinya yang memiliki ilmu agama yang tinggi, akhlak yang
terpuji, dan tentu mencintai bangsa dan negara,” ucap Menag di Kantor Kementerian Agama, Jakarta,
Kamis (23/01).

Menag juga minta dana negara yang didistribusikan untuk PTKIN dikelola dengan baik agar terhindar
dari perbuatan yang tidak sesuai aturan. “Presiden berpesan, uang ini kita cari dengan susah payah,
saya harapkan betul-betul jangan ada kebocoran, dimanfaatkan dengan baik dan betul-betul ada
hasilnya,” ujar Menag.

Menag mengaku akan mengundang para pemenang tender pembangunan UIN. Menag akan
menegaskan bahwa terpilihnya mereka sebagai pemenang lelang bukan karena siapa-siapa, tapi melalui
proses yang terbuka dan sesuai ketentuan.

“Pemenang lelang tidak berhutang budi sedikit pun kepada saya sebagai Menteri Agama, Dirjen-
Dirjen, dan pejabat lainnya. Pemenang lelang tidak perlu keluarkan uang sedikit pun. Tapi mereka
berhutang budi kepada bangsa ini,” tegas Menag.

Ketua Forum Rektor Babun Suharto, berharap ada pemerataan alokasi dana SBSN ke seluruh PTKIN.
Menurutnya, dana SBSN yang sudah berjalan lima tahun belakangan amat mempengaruhi
perkembangan dan kemajuan PTKIN.

Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin Amin berkomitmen untuk mengoptimalkan anggaran yang ada

agar hasilnya maksimal bagi kemajuan PTKIN.

Sumber : -
Penulis : Bella
Editor : Khoiron
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Sampai Akhir 2019, 768 Jurnal PTKI sudah Terakreditasi

Jakarta (Kemenag) --- Jumlah jurnal Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) yang terakreditasi
terus mengalami peningkatan. Direktorat Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Diktis) Kemenag
mencatat, sampai 2019, sudah ada 768 jurnal PTKI yang terakreditasi.

Angka ini meningkat signifikan dibanding data akhir tahun 2018 yang baru mencapai 305 jurnal.
“Jurnal merupakan pilar penting dalam mengukur indikator kualitas perguruan tinggi. la merupakan
corong atas hasil temuan riset, di samping pergolakan wacana dan diskursus keilmuan yang
berkembang di lingkungan kampus,” terang Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Kamaruddin Amin,
di Jakarta, Kamis (23/01).

“Oleh karenanya, jurnal menjadi instrumen penting dalam mendiseminasikan hasil-hasil riset yang
sekaligus menjadi media dakwah keilmuan di lingkungan peguruan tinggi,” lanjutnya.

Menurut guru besar UIN Alauddin Makassar ini, pembenahan kualitas perguruan tinggi harus
berorientasi pada peningkatan kualitas jurnal. Sebab, networking, produktivitas keilmuan, dan kualitas
riset dapat diukur dari jurnal yang dikelola oleh perguruan tinggi. “Saya mendorong kepada seluruh
pimpinan PTKI untuk memperhatikan terhadap jurnal di masing-masing kampus sehingga bisa lebih
berkualitas lagi,” pesannya.

Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Arskal Salim, mengapresiasi kinerja pimpinan PTKI
yang telah meraih prestasi gemilang di bidang jurnal ini. Senada dengan Kamaruddin, Arskal menilai
jurnal memiliki makna strategis bagi perkembangan PTKI. Di samping sebagai sarana dalam
mendiskusikan wacana keilmuan, jurnal juga menjadi persyaratan mutlak dalam melengkapi borang-
borang akreditasi perguruan tinggi dan penilaian angka kredit dosen.

“Oleh karenanya, peraihan jurnal yang terakreditasi ini sangat penting,” tegasnya.

Kepala Subdit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Suwendi, melaporkan, dalam dua tahun
terakhir terjadi lompatan peningkatan yang sangat tajam terkait jumlah jurnal yang terakreditasi. Di
akhir tahun 2017, baru terdapat 68 jurnal terakreditasi. Angka ini naik signifikan pada 2018 menjadi
305 jurnal. Akhir tahun 2019, jumlahnya bertambah lagi menjadi 768 jurnal.

“Jurnal terakreditasi pada Sinta-1 sebanyak 5 jurnal, Sinta-2 sebanyak 132 jurnal, Sinta-3 sebanyak 174
jurnal, Sinta-4 sebanyak 259 jurnal, Sinta-5 sebanyak 171 jurnal, dan Sinta-6 sebanyak 27 jurnal,” jelas
Suwendi.

Menurut doktor Pendidikan Islam jebolan UIN Syarif Hidayatullah ini, akreditasi ini didasarkan atas
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2018
Tentang Akreditasi Jurnal Ilmiah yang merujuk pada Sinta (Science and Technology Index). Yaitu,
portal yang berisi tentang pengukuran kinerja Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang meliputi antara
lain kinerja peneliti, penulis, author, kinerja jurnal dan kinerja institusi Iptek.

Adapun jurnal yang tergabung dalam portal moraref.kemenag.go.id saat ini telah mencapai 1.724
jurnal dengan jumlah artikel sebanyak 50.290 buah.

Sumber : https:/kemenag.go.id/berita/read/512628/sampai-akhir-2019--768-jurnal-ptki-sudah-
terakreditasi
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Diskusi Relasi Agama-Negara, Menag Bicara Kesepakatan, Toleransi dan
Keadilan

Ciputat (Kemenag) --- Menteri Agama didaulat sebagai pembicara kunci pada Rountable Discussion
tentang "Pasang Surut Relasi Agama dan Negara", Diskusi ini digelar Ikatan Alumni UIN (IKALUIN)
Syarif Hidayatullah di Ruang Diorama, Auditorium Harun Nasution, UIN Syarif Hidayatullah.

Hadir sebagai narasumber: Prof. Amelia Fauzia, P.Hd (Guru Besar Sejarah), Burhanuddin Muhtadi,
P.Hd (Direktur Eksekutif Indikator Politik), Prof. Dr. Euis Amelia, M.Ag (Ketua Prodi S3 FEB),
Ahmad Najib Burhani, P.Hd (Peneliti Bidang Humaniora, LIPT), Mustholih Siradj, MH (Advokat dan
Kurator), Adi Prayitno (Direktur Eksekutif Parameter Politik Indonesia), dan Andi Syafrani, MCCL
(Pengacara).

Di hadapan para alumni UIN, Menag berbicara tentang pentingnya kesepakatan, toleransi, dan
penegakkan keadilan dalam menjaga relasi agama dan negara. Ketiga hal ini, kata Menag, terinspirasi
dari upaya yang dilakukan oleh Rasulullah saat membangun Madinah. Menurut Menag, Rasul bersama
masyarakat Madinah yang majemuk membangun kesepakatan berupa Piagam Madinah, lalu
mewujudkannya dalam kehidupan yang toleran dan berkeadilan.

"Ada kesepakatan, anjuran toleransi, dan penegakkan keadilan. Ini nilai yang diajarkan Rasulullah saat
membangun Madinah," ujar Menag di Ciputat, Kamis (24/01).

Menurut Menag, dalam konteks Indonesia, Pancasila juga hasil kesepakatan para pendiri bangsa.
Karenanya, nilai-nilai Pancasila perlu diwujudkan dalam kehidupan yang penuh toleransi dan
berkeadilan.

Dalam kesempatan ini, Menag juga berbagi cerita tentang perubahan yang terjadi di negara arab,
khususnya Saudi dan Uni Emirat Arab. Di Arab Saudi, Menag melihat ada penguatan relasi antara
identitas keagamaan dan kebangsaan. Hal itu tertuang dalam visi Arab Saudi 2030, di mana penguatan
keduanya berada dalam satu kotak yang sama, tidak dipisahkan. Saudi punya pengalaman kurang baik
saat memisahkan identitas kebangsaan dan keagamaan.

"Saudi saat ini tidak mau memisahkan lagi antara identitas keislaman dan kebangsaan," ujarnya.

"Indonesia dari dulu sudah begitu, membangun wawasan keislaman dan kebangsaan menjadi sebuah
paket yang tidak terpisahkan," tambahnya.

Menag juga bercerita tentang perkembangan moderasi beragama di Uni Emirate Arab. Toleransi
menjadi nilai yang dikedepankan hingga banyak sekali wisatawan dan investor yang datang ke sana.

"Wisatawan tidak akan datang kalau masyarakat tidak toleran. Toleransi terus dikampanyekan, tapi hal
itu tidak menghilangkan identitas keislaman di sana," terangnya.

Menag menegaskan bahwa apa yang diceritakan terkair perubahan di Arab Saudi dan Uni Emirat Arab
bukan berarti akan diterapkan di Indonesia. Namun informasi tersebut diharapkan bisa menjadi bahan
kajian dalam upaya terus merawat kerukunan dan relasi agama-negara di Indonesia.

Sebelumnya, Ketua Panitia Rountable Discussion Sukron Kamil menjelaskan bahwa tema relasi
agama-negara diangkat seiring munculnya penguatan nilai keagaman di masyarakat namun
integrasinya dengan negara dirasa masih kurang nampak. "Hal ini yang akan didiskusikan," ujarnya. --
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Sementara Ketua IKALUNI Ahmad Zacky Siradj menggarisbawahi catatan sejarah bahwa agama
selalu mewarnai peradaban umat dan tata kelola kenegaraan. Menurutnya, kunci peradaban bisa
bertahan karena sikap moral dan karakter agama masuk dalam wilayah peradaban. Dia berharap di
Indonesia bisa terwujud agama yang berperadaban dan negara yang berkeadaban.

Mewakili Raktor, Wakil Rektor Bidang Kerjasama Andi Faisal menyampaikan bahwa alumni UIN
Syarif Hidayatullah sudah mencapai lebih dari 80ribu. Jumlah ini tersebar di seluruh nusantara, dan
sejumlah negara Asia Tenggara, Eropa, Amerika, dan Afrika.

"UIN Syarif Hidayatullah setiap tahun menggelar empat kali wisuda, dan satu kali momen berlangsung
dua hari. Karena auditoriumnya hanya muat seribu lima ratus orang," ucapnya.

"Semoga ke depan auditorium bisa diperluas hingga menampung empat ribu orang sehingga wisudanya
cukup dua kali setahun," harapnya.

Tampak hadir, Ketua Senat UIN Prof Abudin Nata, Sekretaris Senat Prof Armai Arief, Prof Zainun
Kamal, Prof Amin Suma, para dekan dan dosen, serta Sekretaris Menteri (Sesmen) Khairul Huda
Basyir yang juga sedang menyelesaikan program doktoralnya di UIN Syarif Hidayatullah.

Sumber : -

Penulis : Khoiron

Editor : Khoiron
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Program Penceramah Bersertifikat, Menag: Yang Mau, Silakan Ikut

Batam (Kemenag) --- Kementerian Agama akan melaksanakan program penceramah bersertifikat.
Namun, Menteri Agama Fachrul Razi menekankan program ini tidak mengikat dan bersifat opsional.

"Dalam waktu dekat kita akan mengadakan program penceramah bersertifikat. Program ini tidak
mengikat. Bagi yang mau silahkan ikut dan yang tidak mau tidak apa apa,” ujar Menag, di Batam,
Selasa (21/01).

Progam yang sudah mulai dibahas sejak 2019 lalu ini, sejatinya menurut Menag bertujuan membekali
para penceramah untuk lebih mengenal Pancasila dan mencintai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

“Dalam program ini, Kementerian Agama akan melibatkan MUI (Majelis Ulama Indonesia), BPIP
(Badan Pembinaan Ideologi Pancasila), dan BNPT (Badan Nasional Penanggulangan Terorisme),”
jelas Menag.

Menag Fachrul Razi menargetkan proses penyempurnaan program penceramah bersertifikat ini akan
selesai bulan depan. “Program ini masih disempurnakan. Mudah-mudahan bulan depan sudah selesai,'
kata Menag.

Sementara, ditemui terpisah, Pelaksana Harian (Plh) Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Tarmizi Tohor mengatakan program pelatihan penceramah bersertifikat Kementerian Agama bertujuan
untuk mencetak kader pendakwah berkarakter moderat, saling menghargai di tengah kemajemukan
Indonesia.

Tohor menyampaikan, pada Maret 2019, Kemenag bersama dengan MUI telah menggelar Penguatan
Kader Muballigh Tingkat Nasional 2019. Gelaran yang mengusung tema “Moderasi Beragama dalam
Kehidupan Berbangsa dan Bernegara” ini, diikuti oleh perwakilan MUI dari seluruh provinsi di
Indonesia. “Saat itu, tiap provinsi mengutus tiga peserta, terdiri dari dua muballigh, dan satu
muballighah. Khusus Provinsi DKI Jakarta, ada tujuh peserta yang terdiri dari empat muballigh, dan
tiga muballighah,” jelasnya.

Sebelumnya, pada 2018 Kemenag juga melaksanakan kegiatan serupa bertajuk Pelatihan Calon Dai
Muda (PCDMI). Tarmizi Tohor berharap, dengan melakukan evaluasi program-program serupa di
tahun sebelumnya, program penceramah bersertifikat yang akan dilaksanakan tahun ini akan
memberikan hasil yang lebih baik.

Program Penceramah Bersertifikat rencananya akan dilaksanakan dalam bentuk Bimbingan Teknis
(Bimtek). “Pengkaderan lewat bimtek ini diharapkan dapat melahirkan muballigh yang benar-benar
bisa menyampaikan Islam adalah rahmatan lil 'alamin. Sehingga dapat meningkatkan moderasi
kehidupan beragama dan berbangsa,” tutur Tarmizi.

Tarmizi menambahkan program pengkaderan para penceramah bersertifikat ini bertujuan untuk
penguatan sekaligus terjaminnya ketersediaan sumber daya dai dengan wawasan kebangsaan yang
baik. “Sehingga, mampu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa melalui ajaran agama,” ujar Tarmizi.

"Usai mengikuti bimtek para penceramah agama mendapat sertifikat," tandas Tarmizi Tohor.

Sumber : -https://kemenag.go.id/berita/read/512625/program-penceramah-bersertifikat--menag--yang-
mau--silakan-ikut
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Menag Fachrul Razi : Program Penceramah Bersertifikat Tidak Wajib

Bisnis.com, JAKARTA -- Kementerian Agama akan melaksanakan program penceramah bersertifikat.
Namun, Menteri Agama Fachrul Razi menekankan program ini tidak mengikat dan bersifat opsional.

Fachrul mengatakan progam yang mulai dibahas 2019 itu bertujuan membekali para penceramah untuk lebih
nasionalis.

Kementerian Agama akan melibatkan Majelis Ulama Indonesia (MUI), Badan Pembinaan Ideologi Pancasila
(BPIP), dan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT).

"Bagi yang mau, silakan ikut dan yang tidak mau tidak apa-apa,” ujarnya dalam siaran pers, Kamis
(23/1/2020).

Fachrul menargetkan proses penyempurnaan program penceramah bersertifikat ini akan selesai bulan depan.

Sementara itu, Pelaksana Harian (Plh) Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Tarmizi Tohor mengatakan
program pelatihan penceramah bersertifikat Kemenag bertujuan mencetak kader pendakwah berkarakter
moderat dan saling menghargai di tengah kemajemukan Indonesia.

Program penceramah bersertifikat akan dilaksanakan dalam bentuk bimbingan teknis (Bimtek). Tarmizi
menuturukan pengkaderan lewat bimtek diharapkan dapatmelahirkan mubalig yang benar-benar bisa
menyampaikan Islam untuk meningkatkan moderasi kehidupan beragama dan berbangsa.

Menurut dia, program pengkaderan para penceramah bersertifikat bertujuan menguatkan dan menjamin
ketersediaan sumber daya dai dengan wawasan kebangsaan yang baik.

“Dengan demikian, mampu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa melalui ajaran agama,” ujar Tarmizi.

Sumber : https://kabar24.bisnis.com/read/20200123/15/1193395/menag-fachrul-razi-program-penceramah-
bersertifikat-tidak-waijib
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KLIPING BERITA KANWIL KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI DKI JAKARTA

NAMA MEDIA : republika.co.id HARI/TANGGAL : Kamis, 23 Januari 2019 Hal/Kolom : -/-

Kemenag: Belum Ada Rencana Seragamkan Khutbah Jumat

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA — Menteri Agama, Fachrul Razi, mengatakan Kemenag belum punya
rencana untuk mengatur materi khutbah.

Namun dia memberikan contoh yaitu materi khutbah di Uni Emirat Arab diatur. "Oh nggak, belum ada kita.
Belum ada wacana itu. Cuma saya ceritakan mengapa, mengapa mereka (UEA) seperti itu (mengatur materi
khutbah), karena punya pengalaman radikalisme yang luar biasa, mencabik-cabik negaranya. Sehingga
dilakukan seperti itu," kata dia usai membuka diskusi di kampus UIN Jakarta, Ciputat, Tangerang Selatan,
Kamis (23/1).

Dalam kesempatan itu, Menag Fachrul menegaskan pihaknya tidak punya niatan mengatur materi khutbah.
"Nggak.. nggak..," kata dia sebelum meninggalkan lokasi.

Sebelumnya, Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Bandung, Yusuf Umar menyebut bahwa
Kementerian Agama Kota Bandung berencana mengatur isi khutbah shalat Jumat di setiap masjid di Kota
Bandung. Wacana tersebut, mengacu pada Kota Abu Dhabi, Uni Emirat Arab.

Kota Abu Dhabi, kata Yusuf, mengatur khutbah Jumat agar bersama-sama mendoakan pemerintah dalam
setiap urusan. Selain itu, diaturnya isi pidato khotbah Jumat agar dapat menyejukkan jamaah sidang Jumat.

"Ini dalam rangka dakwah ke masyarakat itu menyejukkan dan mendoakan pemerintah menjadi baldatun
thoyyibatun wa robbun ghafur," kata Yusuf.

Sumber : https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/20/01/23/q4k53{320-kemenag-belum-
ada-rencana-seragamkan-khutbah-jumat
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KLIPING BERITA KANWIL KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI DKI JAKARTA

NAMA MEDIA : republika.co.id HARI/TANGGAL : Kamis, 23 Januari 2019 Hal/Kolom : -/-

Menag Jelaskan Alasan Munculnya Wacana Atur Khutbah Jumat

REPUBLIKA.CO.ID,JAKARTA -- Menteri Agama Fachrul Razi menanggapi soal wacana kantor
Kementerian Agama (Kemenag) Bandung yang akan mengatur materi khutbah. Dia mengaku bahwa
Kemenag pusat belum punya wacana untuk mengatur materi khutbah. Namun dia menjelaskan alasan
mengapa wacana pengaturan khutbah di Bandung itu muncul.

"Oh gak, belum ada kita. Belum ada wacana itu. Cuma saya ceritakan kenapa, kenapa mereka (Uni Emirat
Arab) seperti itu (mengatur materi khutbah), karena punya pengalaman radikalisme yang luar biasa,
mencabik-cabik negaranya. Sehingga dilakukan seperti itu," kata dia usai membuka diskusi di kampus UIN
Jakarta, Ciputat, Tangerang Selatan, Kamis (23/1).

Dalam kesempatan itu, Menag Fachrul menegaskan pihaknya tidak punya niatan mengatur materi khutbah.
"Gak.. gak..," kata dia sebelum meninggalkan lokasi.

Sebelumnya, Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Bandung, Yusuf Umar menyebut bahwa
Kementerian Agama Kota Bandung berencana mengatur isi khotbah shalat Jumat di setiap masjid di Kota
Bandung. Wacana tersebut, mengacu pada Kota Abu Dhabi, Uni Emirat Arab.

Kota Abu Dhabi, kata Yusuf, mengatur khutbah Jumat agar bersama-sama mendoakan pemerintah dalam
setiap urusan. Selain itu, diaturnya isi pidato khotbah Jumat agar dapat menyejukkan jamaah sidang Jumat.

"Ini dalam rangka dakwah ke masyarakat itu menyejukkan dan mendoakan pemerintah menjadi baldatun
toyibatun wa robun gofur," kata Yusuf.

Sumber : https://www.republika.co.id/berita/q4k3df430/menag-jelaskan-alasan-munculnya-wacana-atur-khutbah-
jumat
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KLIPING BERITA KANWIL KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI DKI JAKARTA

NAMA MEDIA : pripos.id HARI/TANGGAL : Kamis, 23 Januari 2019 Hal/Kolom : -/-

Harapan Menag Pimpinan PTKIN Harus Bisa Cetak Generasi Unggul dan Nasionalis

JAKARTA, PRIPOS.ID (23/1/2020) — Menteri Agama Fachrul Razi menerima 40 pimpinan Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Menag mengingatkan agar PTKIN fokus mencetak generasi yang
unggul dan bernasionalisme tinggi.

“Kita lahirkan pemimpin-pemimpin nantinya yang memiliki ilmu agama yang tinggi, akhlak yang terpuji,
dan tentu mencintai bangsa dan negara,” ucap Menag di Kantor Kementerian Agama, Jakarta, Kamis
(23/01).

Menag juga minta dana negara yang didistribusikan untuk PTKIN dikelola dengan baik agar terhindar dari
perbuatan yang tidak sesuai aturan. “Presiden berpesan, uang ini kita cari dengan susah payah, saya harapkan
betul-betul jangan ada kebocoran, dimanfaatkan dengan baik dan betul-betul ada hasilnya,” ujar Menag.

Menag mengaku akan mengundang para pemenang tender pembangunan UIN. Menag akan menegaskan
bahwa terpilihnya mereka sebagai pemenang lelang bukan karena siapa-siapa, tapi melalui proses yang
terbuka dan sesuai ketentuan.

“Pemenang lelang tidak berhutang budi sedikit pun kepada saya sebagai Menteri Agama, Dirjen-Dirjen, dan
pejabat lainnya. Pemenang lelang tidak perlu keluarkan uang sedikit pun. Tapi mereka berhutang budi
kepada bangsa ini,” tegas Menag.

Ketua Forum Rektor Babun Suharto, berharap ada pemerataan alokasi dana SBSN ke seluruh PTKIN.

Menurutnya, dana SBSN yang sudah berjalan lima tahun belakangan amat mempengaruhi perkembangan
dan kemajuan PTKIN.

Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin Amin berkomitmen untuk mengoptimalkan anggaran yang ada agar
hasilnya maksimal bagi kemajuan PTKIN.(bela/ask)

Sumber : https://pripos.id/harapan-menag-pimpinan-ptkin-harus-bisa-cetak-generasi-unggul-dan-nasionalis/
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KLIPING BERITA KANWIL KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI DKI JAKARTA

NAMA MEDIA : detik.com HARI/TANGGAL : Kamis, 23 Januari 2019 Hal/Kolom ; -/-

Kemenag Buka Lagi Seleksi Calon Mahasiswa S1 untuk Timur Tengah

Jakarta - Kementerian Agama RI kembali membuka seleksi calon mahasiswa S1 untuk kuliah di Timur
Tengah untuk program beasiswa dan non beasiswa. Ada 3 negara tujuan yaitu Mesir, Sudan, dan Maroko.

Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Kemenag Arskal Salim mengatakan, proses seleksi
rencananya akan dilaksanakan pada April 2020. Ada 160 kuota beasiswa S1 Mesir yang terdistribusi dalam 4
jalur, yaitu Kemenag 20 orang, Kedutaan Mesir 30, Pondok Pesantren Gontor 80, dan sementara kuota untuk
beasiswa dari Sudan dan Maroko, diperkirakan masing-masing 20 orang.

Tahun 2020, Arskal meminta seleksi tetap berbasis komputer dengan lokal koneksi. Jadwal pelaksanaan
seleksi tidak serentak, tapi dengan waktu berbeda antar satuan kerja penyelenggara. Hal ini untuk
memberikan kemudahan kepada peserta dalam memilih beberapa alternatif pilihan lokasi.

"Kita harus menggali seluruh potensi yang kita miliki untuk menghasilkan hasil seleksi yang berkualitas
yang akan membanggakan di masa yang akan datang," kata Asrkal seperti keterangan yang dikutip dari
laman Kemenag RI.

Nantinya, selain tes tulis berbasis komputer dilakukan juga proses wawancara. Melalui wawancara
diharapkan dapat menggali dan memastikan calon mahasiswa baru ke Timur Tengah ini terbebas dari
ekstrimisme yang menentang ideologi negara. Sebab komitmen kebangsaan harus menjadi bagian terpenting
dalam proses seleksi ini sehingga para mahasiswa yang kembali ke Indonesia tetapi menjadi penjara ajaran
Islam yang moderat.

Kasubdit Kelembagaan dan Kerjasama, Kemenag M. Adib Abdushomad mengatakan seleksi calon
mahasiswa ini bertujuan untuk menyaring lulusan Madrasah Aliyah/Pondok Pesantren atau sekolah potensial
untuk mengikuti studi ke negara Timur Tengah. Tujuan lainnya, mempersiapkan generasi terbaik dalam
bidang ilmu keislaman dan Bahasa Arab dalam rangka melahirkan calon ilmuan yang mumpuni dan
memiliki kapasitas keilmuan yang memadai.

Menurut Adib, untuk model seleksi tahun ini sedikit berbeda dengan tahun sebelumnya. Waktu pelaksanaan
tidak dilakukan secara bersamaan namun akan dilakukan dengan waktu dan soal yang berbeda di masing-
masing lokasi. Untuk detail jadwal akan diumumkan menyusul.

(erd/erd)

Sumber : https://news.detik.com/berita/d-4870775/kemenag-buka-lagi-seleksi-calon-mahasiswa-s1-untuk-timur-

d' Home Berita Daerah Imternasional detikX Keolom BlakBlakan Pro Kontra Infografis Foto Video [Indeks
Adsmar " Terpopuler Hoax of Not  Suara Pembaca

detikNews » Berita

Kemenag Buka Lagi Seleksi Calon
Mahasiswa S1 untuk Timur Tengah

Tasys Awlia  detikNews




KLIPING BERITA KANWIL KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI DKI JAKARTA

NAMA MEDIA : ikhlasberamalnews.com HARI/TANGGAL : Kamis, 23 Januari 2019 Hal/Kolom : -/-

Diskusi Relasi Agama-Negara, Menag Bicara Kesepakatan, Toleransi dan
Keadilan

Ciputat (ikhlasberamalnews) — Menteri Agama didaulat sebagai pembicara kunci pada Rountable Discussion tentang
“Pasang Surut Relasi Agama dan Negara”. Diskusi ini digelar Ikatan Alumni UIN (IKALUIN) Syarif Hidayatullah di
Ruang Diorama, Auditorium Harun Nasution, UIN Syarif Hidayatullah.

Hadir sebagai narasumber: Prof. Amelia Fauzia, P.Hd (Guru Besar Sejarah), Burhanuddin Muhtadi, P.Hd (Direktur
Eksekutif Indikator Politik), Prof. Dr. Euis Amelia, M.Ag (Ketua Prodi S3 FEB), Ahmad Najib Burhani, P.Hd
(Peneliti Bidang Humaniora, LIPT), Mustholih Siradj, MH (Advokat dan Kurator), Adi Prayitno (Direktur Eksekutif
Parameter Politik Indonesia), dan Andi Syafrani, MCCL (Pengacara).

Di hadapan para alumni UIN, Menag berbicara tentang pentingnya kesepakatan, toleransi, dan penegakkan keadilan
dalam menjaga relasi agama dan negara. Ketiga hal ini, kata Menag, terinspirasi dari upaya yang dilakukan oleh
Rasulullah saat membangun Madinah. Menurut Menag, Rasul bersama masyarakat Madinah yang majemuk
membangun kesepakatan berupa Piagam Madinah, lalu mewujudkannya dalam kehidupan yang toleran dan
berkeadilan.

“Ada kesepakatan, anjuran toleransi, dan penegakkan keadilan. Ini nilai yang diajarkan Rasulullah saat membangun
Madinah,” ujar Menag di Ciputat, Kamis (24/01).

Dalam kesempatan ini, Menag juga berbagi cerita tentang perubahan yang terjadi di negara arab, khususnya Saudi dan
Uni Emirat Arab. Di Arab Saudi, Menag melihat ada penguatan relasi antara identitas keagamaan dan kebangsaan. Hal
itu tertuang dalam visi Arab Saudi 2030, di mana penguatan keduanya berada dalam satu kotak yang sama, tidak
dipisahkan. Saudi punya pengalaman kurang baik saat memisahkan identitas kebangsaan dan keagamaan.

“Saudi saat ini tidak mau memisahkan lagi antara identitas keislaman dan kebangsaan,” ujarnya.

“Indonesia dari dulu sudah begitu, membangun wawasan keislaman dan kebangsaan menjadi sebuah paket yang tidak
terpisahkan,” tambahnya.

Menag juga bercerita tentang perkembangan moderasi beragama di Uni Emirate Arab. Toleransi menjadi nilai yang
dikedepankan hingga banyak sekali wisatawan dan investor yang datang ke sana.

“Wisatawan tidak akan datang kalau masyarakat tidak toleran. Toleransi terus dikampanyekan, tapi hal itu tidak
menghilangkan identitas keislaman di sana,” terangnya.

Menag menegaskan bahwa apa yang diceritakan terkair perubahan di Arab Saudi dan Uni Emirat Arab bukan berarti
akan diterapkan di Indonesia. Namun informasi tersebut diharapkan bisa menjadi bahan kajian dalam upaya terus
merawat kerukunan dan relasi agama-negara di Indonesia.

Sebelumnya, Ketua Panitia Rountable Discussion Sukron Kamil menjelaskan bahwa tema relasi agama-negara
diangkat seiring munculnya penguatan nilai keagaman di masyarakat namun integrasinya dengan negara dirasa masih
kurang nampak. “Hal ini yang akan didiskusikan,” ujarnya.

Sementara Ketua IKALUNI Ahmad Zacky Siradj menggarisbawahi catatan sejarah bahwa agama selalu mewarnai
peradaban umat dan tata kelola kenegaraan. Menurutnya, kunci peradaban bisa bertahan karena sikap moral dan
karakter agama masuk dalam wilayah peradaban. Dia berharap di Indonesia bisa terwujud agama yang berperadaban
dan negara yang berkeadaban.

Mewakili Raktor, Wakil Rektor Bidang Kerjasama Andi Faisal menyampaikan bahwa alumni UIN Syarif
Hidayatullah sudah mencapai lebih dari 80ribu. Jumlah ini tersebar di seluruh nusantara, dan sejumlah negara Asia
Tenggara, Eropa, Amerika, dan Afrika.

“UIN Syarif Hidayatullah setiap tahun menggelar empat kali wisuda, dan satu kali momen berlangsung dua hari.
Karena auditoriumnya hanya muat seribu lima ratus orang,” ucapnya.

“Semoga ke depan auditorium bisa diperluas hingga menampung empat ribu orang sehingga wisudanya cukup dua kali
setahun,” harapnya.

Tampak hadir, Ketua Senat UIN Prof Abudin Nata, Sekretaris Senat Prof Armai Arief, Prof Zainun Kamal, Prof Amin
Suma, para dekan dan dosen, serta Sekretaris Menteri (Sesmen) Khairul Huda Basyir yang juga sedang menyelesaikan
program doktoralnya di UIN Syarif Hidayatullah.

Sumber : https://www.ikhlasberamalnews.com/kemenag/diskusi-relasi-agama-negara-menag-bicara-kesepakatan-




KLIPING BERITA KANWIL KEMENTERIAN AGAMA PROVINS| DKI JAKARTA

NAMA MEDIA : indonesiainside.id HARI/TANGGAL : Kamis, 23 Januari 2019 Hal/Kolom : -/-

Menag Ingin Indonesia Seperti Arab Saudi

Indonesiainside.id, Jakarta — Menteri Agama (Menag) Fachrul Razi mengungkapkan keinginannya
menjadi Indonesia seperti Arab Saudi terkait moderasi agama. Fachrul menilai terjadi perubahan di negara
arab, khususnya Saudi dan Uni Emirat Arab.

Di Arab Saudi, dia melihat ada penguatan relasi antara identitas keagamaan dan kebangsaan. Hal itu tertuang
dalam visi Arab Saudi 2030, di mana penguatan keduanya berada dalam satu kotak yang sama, tidak
dipisahkan.

Hal itu disampaikan Menag saat menjadi pembicara kunci pada Rountable Discussion tentang “Pasang Surut
Relasi Agama dan Negara”. Diskusi ini digelar Ikatan Alumni UIN (Ikaluin) Syarif Hidayatullah di Ruang
Diorama, Auditorium Harun Nasution, UIN Syarif Hidayatullah, Kamis (23/1).

Menurut dia, Saudi punya pengalaman kurang baik saat memisahkan identitas kebangsaan dan
keagamaan. “Saudi saat ini tidak mau memisahkan lagi antara identitas keislaman dan kebangsaan,” ujarnya
seperti dilansir laman resmi Kemenag, Kamis (23/1).

Indonesia dari dulu juga begitu, membangun wawasan keislaman dan kebangsaan menjadi sebuah paket
yang tidak terpisahkan. Dia juga bercerita tentang perkembangan moderasi beragama di Uni Emirate Arab.
Toleransi menjadi nilai yang dikedepankan hingga banyak sekali wisatawan dan investor yang datang ke
sana.

“Wisatawan tidak akan datang kalau masyarakat tidak toleran. Toleransi terus dikampanyekan, tapi hal itu
tidak menghilangkan identitas keislaman di sana,” ujarnya.

Dia menegaskan bahwa apa yang diceritakan terkait perubahan di Arab Saudi dan Uni Emirat Arab bukan
berarti akan diterapkan di Indonesia. Namun informasi tersebut diharapkan bisa menjadi bahan kajian dalam
upaya terus merawat kerukunan dan relasi agama dan negara di Indonesia.

“Kesepakatan, toleransi, dan penegakkan keadilan dalam menjaga relasi agama dan negara ini penting,”
katanya.

Dalam konteks Indonesia, Pancasila adalah hasil kesepakatan para pendiri bangsa. Karenanya, nilai-nilai
Pancasila perlu diwujudkan dalam kehidupan yang penuh toleransi dan berkeadilan. (Aza)

Sumber : https://indonesiainside.id/news/nasional/2020/01/23/menag-ingin-indonesia-seperti-arab-saudi
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KLIPING BERITA KANWIL KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI DKI JAKARTA

NAMA MEDIA : gomuslim.co.id HARI/TANGGAL : Kamis, 23 Januari 2020 Hal/Kolom : -/-

Menag Bantah Soal Rencana Atur Isi Teks Khutbah di Masjid

gomuslim.co.id — Menteri Agama (Menag), Fachrul Razi membantah soal isu rencana pemerintah untuk
mengatur tema atau isi teks khutbah di area masjid-masjid. Ta menegaskan, Kemenag sendiri tidak akan
meniru cara Uni Emirat Arab (UEA) dalam mengelola khotbah seperti yang tengah ramai diperbincangkan.

"Saya cerita apa yang ada di negara-negara Arab, tapi kita belum pernah mengadakan perubahan apapun.
Kita kan bagus, kalau kita mau melakukan sesuatu, kita melihat orang lain bagaimana. Oh di Saudi, begini,
di Emirat Arab begini. Apakah kita akan ubah (red, cara di Indonesia)? Saya enggak pernah bilang untuk
mengubah kok,” ujar Menag, Kamis (23/1/2020).

la pun menjelaskan, pengalamannya saat berkunjung ke negara Arab sengaja diceritakan agar bisa menjadi
tambahan pemahaman dan wawasan bagi jajarannya di Kemenag. Namun bukan berarti pihaknya akan
mengatur teks khotbah di masjid-masjid Indonesia.

"Sudah pasti, sudah saya bilang kan, saya cerita apa yang ada di negara Arab, tempat lahirnya nabi-nabi,
Rasulullah, apa yang ada di negara Arab lainnya, apa yang ada di Emirat Arab, silakan pahami itu. Enggak
pernah saya katakan nanti (red.khotbah) di Indonesia akan begini,” pungkasnya.

Sebelumnya, Menag berbagi cerita soal pertemuannya dengan Kepala Badan Urusan Agama Islam dan
Wakaf Uni Emirat Arab (UEA), Mohammed Matar Salem bin Abid Alkaabi di Abu Dhabi (15/12/2019) lalu.
Keduanya berdiskusi soal penguatan moderasi beragama dan optimalisasi peran masjid.

Mohammed Matar Salem berbagi kepada Menag RI mengenai informasi kebijakan pemilihan khatib Jumat
dan penceramah di negaranya. Menurutnya, ada 3 tipologi khatib dan penceramah.

Pertama, khatib dan penceramah yang diberikan kebebasan untuk berkhutbah atau berceramah tanpa teks.
Kedua, khatib dan penceramah yang diberikan kisi-kisi untuk selanjutnya dikembangkan oleh yang
bersangkutan saat berceramabh.

Ketiga, khatib dan penceramah yang cuma boleh membacakan naskah/teks yang disiapkan dan telah ditashih
oleh General Authority of Islamic Affairs and Awqaf (Kementerian Urusan Agama Islam dan Wagaf).

Menag menyebut, pengalamannya saat berkunjung ke negara Arab sengaja diceritakan supaya dapat menjadi
tambahan pemahaman dan wawasan bagi jajarannya di Kemenag.

“Udah saya bilang kan, saya cerita apa yang ada di negara Arab, tempat lahirnya Nabi-Nabi, Rasulullah, apa
yang ada di negara Arab lainnya, apa yang ada di Emirat Arab, silakan pahami itu. Enggak pernah saya
katakan nanti di Indonesia akan begini,” sebut Menag. (mga/kemenag)

Sumber : https://www.gomuslim.co.id/read/news/2020/01/23/17062/-p-menag-bantah-soal-rencana-atur-isi-teks-
khutbah-di-masjid-p-.html




KLIPING BERITA KANWIL KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI DKI JAKARTA

NAMA MEDIA : jpnn.com HARI/TANGGAL : Kamis, 23 Januari 2020 Hal/Kolom : -/-

Siap-siap, Kemenag Segera Melaksanakan Program Penceramah Bersertifikat

jpnn.com, JAKARTA - Kementerian Agama akan melaksanakan program penceramah bersertifikat dalam
waktu dekat. Namun program ini tidak mengikat dan bersifat opsional.

“Dalam waktu dekat kami akan mengadakan program penceramah bersertifikat. Program ini tidak mengikat.
Bagi yang mau silakan ikut dan yang tidak mau tidak apa-apa,” kata Menteri Agama Fachrul Razi,
Kamis (23/1).

Program yang sudah mulai dibahas sejak 2019 lalu itu, menurut Fachrul, bertujuan membekali para
penceramah untuk lebih mengenal Pancasila dan mencintai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam program ini, Kementerian Agama akan melibatkan MUI (Majelis Ulama Indonesia), BPIP (Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila), dan BNPT (Badan Nasional Penanggulangan Terorisme).

Dia menargetkan proses penyempurnaan program penceramah bersertifikat ini akan selesai bulan depan.
“Program ini masih disempurnakan. Mudah-mudahan bulan depan sudah selesai," ucapnya.

Pelaksana Harian (Plh) Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Tarmizi Tohor mengatakan program
pelatihan penceramah bersertifikat Kemenag bertujuan untuk mencetak kader pendakwah berkarakter
moderat, saling menghargai di tengah kemajemukan Indonesia.

Program Penceramah Bersertifikat rencananya akan dilaksanakan dalam bentuk Bimbingan Teknis (Bimtek).
“Pengkaderan lewat bimtek ini diharapkan dapat melahirkan muballigh yang benar-benar bisa
menyampaikan Islam adalah rahmatan lil 'alamin. Sehingga dapat meningkatkan moderasi kehidupan
beragama dan berbangsa,” tutur Tarmizi.

Tarmizi menambahkan program pengkaderan para penceramah bersertifikat ini bertujuan untuk penguatan
sekaligus terjaminnya ketersediaan sumber daya dai dengan wawasan kebangsaan yang baik sehingga
mampu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa melalui ajaran agama.

“Usai mengikuti bimtek para penceramah agama mendapat sertifikat," tandas Tarmizi.(esy/jpnn)

Sumber : https://www.jpnn.com/news/siap-siap-kemenag-segera-melaksanakan-program-penceramah-
bersertifikat
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NAMA MEDIA : kompas.tv HARI/TANGGAL : Kamis, 23 Januari 2020 Hal/Kolom : -/-

Menteri Agama Tepis Teks Khotbah Jumat Diatur Pemerintah

JAKARTA, KOMPAS.TV - Menteri Agama (Menag) Fachrul Razi menegaskan bahwa pemerintah tidak
akan mengatur teks khotbah Jumat. Fachrul Razi mengatakan dirinya hanya bercerita mengenai praktik
keagamaan di negara lain.

"Kita belum pernah mengadakan perubahan apapun. Kita kan bagus kalau kita mau melakukan sesuatu, kita
melihat orang lain gimana. Oh di Saudi, begini, di Emirat Arab begini. Apakah kita akan ubah? Saya nggak
pernah bilang untuk mengubah kok," kata Fachrul di kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta Pusat, Rabu
(22/1/2020).

Hal ini disampaikan Menteri Agama menanggapi pemberitaan di sejumlah media bahwa Kementerian
Agama Kota Bandung berencana mengatur teks khotbah Jumat. Fachrul menegaskan bahwa rencana itu
bukan merujuk pada instruksinya.

Fachrul mengaku, hanya bercerita pengalaman selama kunjungan kerja ke Arab Saudi dan Uni Emirat Arab
beberapa waktu lalu kepada jajarannya. la bercerita bahwa khotbah salat Jumat di dua negara tersebut
menggunakan teks yang telah disiapkan pemerintah.

Namun, mantan Wakil Panglima TNI itu menyebut, tidak ada rencana Kementerian Agama untuk
menerapkan apa yang sudah berjalan di Arab Saudi dan Uni Emirat Arab.

Sumber : https://www.kompas.tv/article/63629/menteri-agama-tepis-teks-khotbah-jumat-diatur-pemerintah
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NAMA MEDIA : kemenag.go.id  Hari /TANGGAL : Jumat, 24 Januari 2020 Hal/kolom : --

Tiga Tahun Revitalisasi Kantor Urusan Agama

Jakarta (Kemenag) --- Pimpinan Direktorat Bina Kantor Urusan Agama (KUA) dan Keluarga Sakinah telah
berganti. Mohsen diganti oleh Muharram sebagai Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah. Selanjutnya,
Mohsen bertugas sebagai Kepala biro Administrasi Um um, Akademik Kemahasiswaan IAIN Palu.

Pisah sambut keduanya digelar Rabu (22/01) di kantor Ditjen Bimas Islam, Kementerian Agama. Hadir,
Sekretaris Ditjen Bimas Islam Tarmizi, Direktur Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Mohammad Agus
Salim, Kepala Biro Administrasi Akadem ik, Kemahasiswaan, dan Kerja Sama UIN Banten Teguh Sarwono,
serta seluruh pejabat dan pegawai pada Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah.

Bimas Islam, cukup banyak pencapaian ayah empat putri dan satu putra ini, Melalu; program Paradigma Baru
Layanan KUA Kecamatan, Mohsen

Pertama, revitalisasi bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. Ini bahkan ditetapkan sebagai program
prioritas pemerintah dalam bidang pembangunan manusia. Termasuk di dalamnya program Pusaka Sakinah

Revitalisasi keempat dalam bidang transparansi layanan. Indeks layanan KUA pada tahun 2018 mengalami

peningkatan secara signifikan dari tahun 201 6, yakni 80.40. Oleh Ombudsman RI terdapat tiga layanan KUA
yang memperoleh nilai sangat tinggi yaitu Legalisasi Kutipan Akta Nikah, Legalisasi Surat Keterangan Nikah
Luar Negeri, dan Layanan Nikah di KUA dengan perolehan skor 97.50.

Dalam periode kepemimpinan Mohsen, sejumlah regulasi juga berhasil dirampungkan dan diterbitkan, di
antaranya regulasi tentang jabatan fungsional penghulu, pencatatan pernikahan, pedoman pendirian gedung balai
nikah dan manasik haji, biaya operasional KUA dan lain sebagainya.

Di akhir pertemuan tersebut, Mohsen menyampaikan filosofi hidupnya yang juga menjadi prinsipnya dalam
pekerjaan "Saya yang pertama bukan yang lebih baik, tapi lebih baik Jadi yang pertama dari pada jadi yang lebih
baik." Saatnya Direktur baru untuk bekerja dan terus berinovasi, menin gkatkan layanan KUA bagi

maayarakat. (Insan Khoirul Qolbi)

Sumber : Bina KUA
Penulis : Kontri
Editor : Khoiron
https://kemenag.go.id/berita/read/51 2633f’tiga—tahun—revitalisasi-kantor—urusan-agama
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NAMA MEDIA : daulat.co HARI/TANGGAL : Jumat, 24 Januari 2020 Hal/Kolom : -/-
Menag Minta PTKIN Fokus Cetak Generasi Unggul

daulat.co — Menteri Agama Fachrul Razi menerima 40 pimpinan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri
(PTKIN). Menag mengingatkan agar PTKIN fokus mencetak generasi yang unggul dan bernasionalisme
tinggi.

“Kita lahirkan pemimpin-pemimpin nantinya yang memiliki ilmu agama yang tinggi, akhlak yang terpuji,
dan tentu mencintai bangsa dan negara,” ucap Menag di Kantor Kementerian Agama, Jakarta, Kamis
(23/01).

Menag juga minta dana negara yang didistribusikan untuk PTKIN dikelola dengan baik agar terhindar dari
perbuatan yang tidak sesuai aturan. “Presiden berpesan, uang ini kita cari dengan susah payah, saya harapkan
betul-betul jangan ada kebocoran, dimanfaatkan dengan baik dan betul-betul ada hasilnya,” ujar Menag.

Menag mengaku akan mengundang para pemenang tender pembangunan UIN. Menag akan menegaskan
bahwa terpilihnya mereka sebagai pemenang lelang bukan karena siapa-siapa, tapi melalui proses yang
terbuka dan sesuai ketentuan.

“Pemenang lelang tidak berhutang budi sedikit pun kepada saya sebagai Menteri Agama, Dirjen-Dirjen, dan
pejabat lainnya. Pemenang lelang tidak perlu keluarkan uang sedikit pun. Tapi mereka berhutang budi
kepada bangsa ini,” tegas Menag.

Ketua Forum Rektor Babun Suharto, berharap ada pemerataan alokasi dana SBSN ke seluruh PTKIN.

Menurutnya, dana SBSN yang sudah berjalan lima tahun belakangan amat mempengaruhi perkembangan
dan kemajuan PTKIN.

Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin Amin berkomitmen untuk mengoptimalkan anggaran yang ada agar
hasilnya maksimal bagi kemajuan PTKIN.

Sumber : http://daulat.co/menag-minta-ptkin-fokus-cetak-generasi-unggul/
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NAMA MEDIA : nusakini.com HARI/TANGGAL : Jumat, 24 Januari 2020 Hal/Kolom : -/-

Menag Ingatkan Pimpinan PTKIN Cetak Generasi Unggul dan Nasionalis

nusakini.com-Jakarta- Menteri Agama Fachrul Razi menerima 40 pimpinan Perguruan Tinggi Keagamaan

Islam Negeri (PTKIN). Menag mengingatkan agar PTKIN fokus mencetak generasi yang unggul dan
bernasionalisme tinggi.

“Kita lahirkan pemimpin-pemimpin nantinya yang memiliki ilmu agama yang tinggi, akhlak yang terpuji,
dan tentu mencintai bangsa dan negara,” ucap Menag di Kantor Kementerian Agama, Jakarta, Kamis
(23/01).

Menag juga minta dana negara yang didistribusikan untuk PTKIN dikelola dengan baik agar terhindar dari
perbuatan yang tidak sesuai aturan. “Presiden berpesan, uang ini kita cari dengan susah payah, saya harapkan
betul-betul jangan ada kebocoran, dimanfaatkan dengan baik dan betul-betul ada hasilnya,” ujar Menag.

Menag mengaku akan mengundang para pemenang tender pembangunan UIN. Menag akan menegaskan
bahwa terpilihnya mereka sebagai pemenang lelang bukan karena siapa-siapa, tapi melalui proses yang
terbuka dan sesuai ketentuan.

“Pemenang lelang tidak berhutang budi sedikit pun kepada saya sebagai Menteri Agama, Dirjen-Dirjen, dan
pejabat lainnya. Pemenang lelang tidak perlu keluarkan uang sedikit pun. Tapi mereka berhutang budi
kepada bangsa ini,” tegas Menag.

Ketua Forum Rektor Babun Suharto, berharap ada pemerataan alokasi dana SBSN ke seluruh PTKIN.
Menurutnya, dana SBSN yang sudah berjalan lima tahun belakangan amat mempengaruhi perkembangan
dan kemajuan PTKIN.

Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin Amin berkomitmen untuk mengoptimalkan anggaran yang ada agar
hasilnya maksimal bagi kemajuan PTKIN.(p/ab)

Sumber : http://www.nusakini.com/news/menag-ingatkan-pimpinan-ptkin-cetak-generasi-unggul-dan-nasionalis
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NAMA MEDIA : Republika

EKONo

@ FAUZIAH MURSID

Gerakan One Pesantren
One Product diharapkan
berkembang di berbagal
provinsi.

JOMBANG —Wakil Presiden (Wapres)
KH Ma'ruf Amin mendorong kemandirian
ekonomi umat melalui santri-santri di
pesantren. Wapres pun mendorong para
santri dlajarkan tentang wirausaha dan.tren
digital saat ini.

“Saya harapkan kepada pelajar dan
santri mampu menciptakan kemandirian
umat melalui para santri, masyarakat, dan
pesantren itu sendiri agar mampu mencapai
kemandirian ekonomi, sosial dan juga me-
macu pengembangan skill teknologi produk-
si, distribusi, pemasaran,” kata Wapres saat
membuka Rakernas Tkatan Pelajar Putri
Nahdlatul Ulama (IPPNU) dan Gelar Karya
Santri Nusantara, Santri Digital Fest, di
Pesantren Bahrul Ulum, Tambakberas, Jom-
bang, Jawa Timur, Kamis (23/1).

Wapres menilai, para santri dan pelajar
ikut berkontribusi posmf bagi pertumbuhan
ekonomi Indonesia, khususnya di sekolah
dan pesantren. Karena itu, santri bisa turut
serta dalam menurunkan angka kemiskinan
dan meningkatkan angka indeks pemba-
ngunan manusia melalui semangat berwira-
usaha sejak dini.

Adapun salah satu upaya untuk mewu-
judkan kemandirian ekonomi pesantren
adalah program One Pesantren One Product
(OPOP) yang digagas Pemerintah Provinsi
Jawa Timur (Pemprov Jatim). Wapres me-

Hari /TANGGAL : Jumat, 24 Januari 2020

nesia yang berbasis kolaborasi antara pelaku
ekonomi kuat dan lemah.

"Pilar OPOP adalah sinergi antara ko-
perasi pondok pesantren, forum bisnis,
pengusaha alumni pesantren, dan social-
preneur,” katadia.

Ekosistem pengembangan OPOP meng-
gunakan metode antara lain pelatihan, men-

toring, fasilitas pemasaran, dan fasilitas

permodalan, Saat ini, OPOP Training Center
telah didirikan di Umversltas NU Surabaya.
Jaringan program ini terdiri atas kemen-
terian, BUMN, perusahaan swasta, organisasi
mtemas:onal, dan lembaga pendidikan.
Wapres menyebutkan, sejumlah pesan-

tren besar di Jatim telah tergabung dalam

program OPOP di antaranya Pesantren Su-
nan Drajat (Lamongan), Langitan (Tuban),
Sidogiri (Pasuruan), Amanatul Ummah
(Mojokerto), Gontor (Ponorogo) al-Hikam
(Malang), Nurul Jadid (Probolinggo), an-
Nugoyyah, al-Amin (Sumenep), dan Blok
Agung (Banyuwangi).

- Menurut Wapres, pilar OPOP Jatim bukan
hanya individu santri menjadi santripreneur,
melainkan juga institusi pesantren menjadi
pesantrenpreneur, dan alumni pesantren
yang sebarannya sangat luas dan jumlahnya
terus bertambah menjadi sosiopreneur.

"Muaranya adalah menghasilkan produk
sesuai standar syariah dan halal, yang di-
terima pasar, berdaya saing, dan berbasis
ekonomi digital,” ujar dia.

Gerakan OPOP yang digulirkan Pemprov
Jatim pada 2019, ditargetkan pada 2023
nanti mampu menciptakan satu juta santri-
preneur dan 1.000 produk unggulan (barang
atau jasa). Wapres berharap, gerakan se-
macam OPOP ini berkembang di provinsi-
provinsi lain. Saat ini, selam dl Jatim, pro-

Hal/kolom : 12/2

mi Pesantren

. nilai, OPOP sebagai arus baru ekonomi Indo-

gram OPOP juga berkembang dinamis di
Jawa Barat sejak 2018.

Gerakan ekonomi pesantren sudah lama
berlangsung. Bila gerakan ini terus digerak-
kan, didampingi, difasilitasi, dan dikolabora-
sikan dengan berbagai pemangku kepenting-
an, ia yakin, hal itu akan menjadi kekuatan
ekonomi kerakyatan yang strategis bagi
upaya peningkatan kesejahteraan umum.

Dalam kesempatan itu, Wapres juga me-
mnjau Pameran “Gelar Karya Santri Nusan-
tara”, Pameran ini diikuti 20 santripreneur

- dari SMK Mini yang berada di bawah naung-

an pondok pesantren, 20 pesantrenpreneur
dari perwakilan koperasi pesantren, dan 20
sociopreneur alumni pesantren yang punya
usaha. Mereka terpilih dari seluruh Jatim
yang terbina melalui OPOP.

Turut hadir dalam kegiatan ini, Menteri
Tenaga Kerja Ida Fauziyah, Menteri Kope-
rasi Teten Masduki, Wakil Menteri Agama
Zainut Tauhid Saach dan Gubernur Jawa
Timur Khofifah In wansa.

Pada kesempatan itu, Khofifah berpesan
agar anak muda, tak terkecuah para kader
IPPNU, berhati-hati berada di lmglmngan
anak muda era post truth. Pa

padaan luar biasa.

Dalam era industri e-commerce, lﬂ.[ljllt
Khofifah, peta kompetisi luar biasa dengan
membanjirnya produk luar negeri. Maka, ia
pun mengajak santri dan pesantren untuk
menghadapi persaingan ketat ini dan ber-
adaptasi dengan percepatan teknologi.

“Kita ingin Wapres memotivasi IPPNU
dengan potensi luar biasa, harapannya tum-
buh Nahdlatut Tujjar, baik online atau offfine
dengan smergltas dansemangat yang NKRI-
nya harga mati,” ujar Khofifah melalui
keterangan t&l‘tul‘ls M ed: wachidah handasah
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Fraksi DPR
Tampung
Masukan
Omnibus Law

® ERDY NASRUL
FAUZIAH MURSID

AKARTA -- Fraksi-fraksi di DPR RI berjani
menampung dan mengakomodasi masukan
publik dalam pembahasan omnibus law RUU
Cipta Lapangan Kerja dengan pemerintah.
Direncanakan, draf RUU tersebut diserahkan
kepada DPR pada pekan depan.

DPR telah menetapkan 50 RUU program
legislasi nasional (prolegnas) prioritas untuk
2020, salah satunya RUU Cipta Lapangan Kerja.
Penetapan dilakukan dalam rapat paripurna
yang dipimpin Wakil Ketua DPR Muhaimin
Iskandar atau Cak Imin, Rabu (22/1).

Wakil Ketua Fraksi PAN

Saleh Partaonan Daulay me-
Indepth gglatakan, PAN akan mem-
; pelajari secara tuntas man-
““m faat dan mudharat omnibus -

law. 1a mengeklaim PAN te-
Him-9 lah menerima banyak ma-
sukan dari berbagai pihak
berkaitan dengan RUU Cip-

ta Lapangan Kerja. _
Dia mengatakan, PAN akan melakukan kaji-
an secara mendalam draf RUU serta masukan-

masukan yang ada untuk menentukan sikap
terhadap omnibus law. Kendati demikian, ia tak

Hari /TANGGAL : Jumat, 24 Januari 2020

aturan yang disahkan mendu-
kung kemaslahatan bangsa. Ka-
mi juga akan menyerap agpirasi
masyarakat luas. Apa yang men-
jadi harapan mereka akan me-
warnai dinamika pembahasan
kami dalam proses legislasi,”
kata Arwani.

Wakil Ketua DPR Sufmi
Dasco Ahmad mengatakan, draf
omnibus law bakal diserahkan
pemerintah kepada DPR pada
Senin (26/1). Dia memastikan
DPR akan segera membahas
omnibus law setelah menerima
draf resmi dari pemerintah.

Wakil Presiden KH Ma'ruf
Amin sebelumnya menegaskan,
pemerintah terbuka untuk me-
nerima masukan dari berbagai
pihak terkait draf RUU CiptaLa-
pangan Kerja. I1a mengatakan,

. pemerintah sampai saat ini

masih mengkaji secara isi draf
RUU secara saksama.

"pemerintah selalu mende-
ngar berbagai pihak, melakukan
dialog-dialog dengan pihak
buruh, pengusaha dan pihak-
pihak yang terlibat,” ujar Kiai
Ma'ruf di Kantor ‘Wakil Presiden,
Jakarta, Rabu (22/1).

Olah karena itu, Kiai Ma'ruf
memastikan penyusunan RUU
Omnibus Law harus didasari
kesepakatan semua pihak, bukan
sepihak dari pemerintah. Per-
nyataan tersebut disampaikan
Kiai Ma'ruf sekaligus untuk
membantah anggapan bahwa
pemerintah terlalu tergesa-gesa
terhadap penyusunan RUU
terkait omnibus law.

GAMA PROVINSI DKI JAKARTA

Hal/kolom : 1/5

sih mengharapkan kalau cepat,
bagus, artinya kita sudah meng-
antisipasi hal-hal yang selama
ini jadi hambatan terutama da-
lam proses investasi, tenaga
kerja, perpajakan,” katanya.
Sebelumnya, ratusan buryh
yang melakukan aksi di depan
gedung DPR beberapa waktu

. lalu, menyoroti penyusunan

RUU Omnibus Law yang dinilai
terlalu terburu. Mereka meminta
erintah dan DPR tak terge-
sa-gesa dan berharap dilibatkan
dalam penyusunannya. i
mereka menilai ada beberapa
poin yang dianggap akan meru-
gikan buruh dalam RUU Cipta
Lapangan Kerja. Salah satunya
soal kemungkinan diberlaku-
kannya upah per jam.

pampak UKM
Sementara itu, Asosiasi Pe-
ngusaha Indonesia (Apindo) me-
nilai, aturan dalam RUU Cipta
Lapangan Kerja akan menum-=
buhkan sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM).
Sebab, para pelaku usaha tidak
lagi terbebani kewajiban pem-
berian upah minimum.
"Sekarang ini orang bingung,
ypah minimum di J akarta sudah
Rp 4,2 juta. Kalau UKM disuruh
bayar Rp 4,2 juta untuk peker-
janya, saya nggak yakin mereka
bisa, tapi aturannya begitu," ujar
Ketua Apindo Hariyadi B Sukam-
- dani di Jakarta, Kamis (23/1).
1a mengaku belum tahu isi
RUU Cipta Lapangan Kerja. Ha-
nya saja, dirinya yakin UKM

menjelaskan masukan apa yang diterima PAN akan menjadi sekior yang paling

terkait omnibus law. menikmati aturan tersebut.
“-In;inya,ka]aukminﬂaibanyakmendatang— "Misalnya UKM dibebaskan
kan mudharat, tentu akan kami tolak. Tapi dari upah minimum, otomatis
ekl S o B IR # mereka bisa lakukan itu (bayar
tl'(aat, kami akan mendukung," Kami akan ﬁ:t_{;?: ses;lla&;g_rﬁzang;g’)é
aSichiamsGa/) - pastikanaturan - memoln L™

i 2 A . mas " ujar dia.
%an bFrakm P?;f;; : fﬁriatuaﬁ yan g d isah kan maJJiia hal tmebu‘:“tei*e;lisasi,

embangunan am : : .

Arwani %mmaﬁ mengl:atakaﬁl, -men duku ng }:mberpeasi %ed:;ﬁ)eaksﬁagddaj ?‘Jﬁ‘
pihaknya akan mengawal pasal- . Ke masla hatan “Bicaranya sudah padat karya
pasal di omnibus [aw agar tetap dan penyerapannya sangat besa

bangsa. Kami
akan menyerap

_ selaras dengan semangat Panca-
sila."Ini supaya omnibus law
jadi pengejawantahan Pancasila

sekali,” kata Hariyadj:

Selain itu, ia menilai omni-
bus law bakal mendorong ba-

dan UUD 1045," katanya. aspirasi UMEKM nai Alas

* Arwani mengatakan, DPR i e aha
sampai saat ini be%um menerima m asya rakat gg;ﬁe&ainggﬁnng;?&ﬁhz

draf RUU terkait omnibus law. luas. un bertan;bah ¢
Menurut dia, draf masih berada 7 "Data Keme;ltﬂl‘iﬂll Koperasi
di ta;gra;a pemerintah. - Gy dan UKM menyebutkan jumlah
R %i. sa;ll:aan jadwal, draf Kendati demikian, Kiai Ma'- pelaku UMKM sekarang sekitar
?(a?)lll seras ?alp;t!da awal pe- ruf mengamini rintah ingin 60 jutaan, tapi mereka tidak
Kae :E:;l- L?ltaei itu, katadia, drafsegera diselesaikan. "Itu kan dalam posisi solid dari sisi ke-
g mf l'fleﬂgkaJl setiap  keinginan. Maksudnya supaya mampuan usaha. Mungkin de-
pas am RUU. cepat, tapi realisasinya bergan- ngan ini usaha mereka bergerak

“Kami akan pastikan per-  tung pembicaraan diDPR.Saya  dari mikro menjadi kecil, kecil
ke menengah," kata dia.

W febrianto adi saputrofiit septyaningsih
3 ed: satria kartika yudha
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KLIPING BERITA KANWIL KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI DKI JAKARTA

Sederhanakan Sertlflka5| Halal

- @ FUJIEKA P£RMANA

JAKARTA — Undang-Un-
dang Jaminan Produk Halal
(JPH) menjadi salah satu UU
yang akan terdampak omnibus
law RUU Cipta Lapangan Kerja.
Pemerintah ingin memperbaiki
sejumlah aturan dalam UU JPH
guna memudahkan proses serti-
fikasi halal.

Founder Halal Corner Aisha

- Maharani mengatakan, salah sa-
tu hal yang harus dilakukan pe-
merintah adalah penyederhana-
an sistem sertifikasi halal. Me-
nurut dia, proses sertifikasi halal
saat ini terdiri atas tiga pintu,
mulai dari tahap pendaftaran
sampai dikeluarkannya sertifikat.

Aisha mengatakan, sistem
tiga pintu membuat pelaku usa-
ha bolak-balik ke Badan Penye-
lenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH). Ia berharap sistem itu
dapat diperbaiki agar pengurus-
an sertifikasi halal semakin cepat.

Berdasarkan UU JPH, pela-
ku usaha harus mendaftar serti-
fikasi halal ke BPJPH. Setelah
mendapat surat rekomendasi
dari BPJPH, pelaku usaha daftar

‘ke lembaga pemeriksa halal
(LPH) yang ditunjuk.

"Sekarang LPH yang baru

bisa bekerja adalah LPPOM MUL

Di LPPOM nann diaudit, setelah

. audit ke BPJPH lagi, kemudian
ke MUI lagi untuk difatwakan.

Kemudian ke BPJPH lagi, baru

keluar sertifikat halal," kata Aisha

kepada Republika, Kamis (23/ 1)
Ia menceritakan, be:

kan pengalaman mendampmgl

perusahaan yang melakukan

sertifikasi halal di LPPOM MUT,

prosesnya membutuhkan waktu
75 hari kerja dari mulai pendaf-
taran sampai keluar sertifikat
halal. Tapi, kalau perusahaan su-
dah paham dan siap serta me-
miliki konsultan, sertifikasi halal
bisa selesai dalam waktu satu
bulan,

Namun, apabila perusahaan

- atau pelaku usaha tidak tahu ten-

tang sertifikasi halal, prosesnya

~ akan amat lama. Ini karena saat

dilakukan audit, pasti ada hal-
hal yang diminta untuk diper-
baiki. Apalagi, menurut dia, per-
syaratan melakukan sertifikasi
halal saat ini semakin banyak.

"Dulu syaratnya izin usaha
dari RT/RW dan kelurahan su-
dah eukup. Sekarang, harus ada
NPWP, surat izin usaha per-
dagahgan dan lain-lain. Banyak
banget ujarnya.

Wakil Direktur LPPOM MUI
Muti Arintawati mengatakan,
pelaku usaha harus diberikan

- edukasi tentang mxﬁkas:halal
agar prosesnya cepat. Sebelum
mengajukan s si, pelaku
usaha harus paham betul cara
memproduksi produk halal.

"Selain itu, akan lebih mudah
dan cepat prosesnya kalau keha-
lalan bahan baku sudah ter-
jamin," katanya,

Ia menjelaskan, jika seorang
penjual bakso menggunakan da-
ging yang belum disertifikasi
halal, daging itu harus ditelusuri
kehalalannya. Harus dipastikan
pula hewan yang dagingnya
dijadikan bahan baku, disem-
belih dengan cara halal. Selain
itu, auditor halal akan mene-
lusuri, apakah dagingnya digiling
di penggilingan yang khusus
melayani daging halal tanpa
bercampur dengan daging yang
tidak halal.

Muti menyampaikan, proses
sertifikasi halal di LPPOM MUI
rata-rata memakan waktu sela-
ma 40 hari kerja. Proses sertifi-
kasi halal paling cepat selama
dua pekan kalau pelaku usaha-
nya sudah sangat paham persya-
ratan. Tapi ada juga proses ser-
tifikasi halal yang membutuhkan
waktu sangat lama jika bahan
yang digunakan banyak dan sulit
ditelusuri kehalalannya.

W ed: satria kartika yudha
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KUIIl ke-7 Digelar di Bangka Belltung

@ Bahas Persoalan Umat

DALAM waktu dekat
Majelis Ulama Indone-
‘sia (MUI) akan menye-
lenggarakan Kongres
Umat Islam Indonesia
(KUII) ke-7 di Bangka
Belitung, akhir Februari

nanti.
yang dihadiri
- seluruh Ormas Islam
seluruh Indonesia itu
akan dibahas berbagai
persoalan umat, mulai
dari politik, ekonomi,
hukum, budaya, mau-
pun agama. Sebagai
agenda pra Rakernas,
MUI mengundang be-
berapa pihak dalam
Focus Group Discus-
sion (FGD) membahas
masalah ekonomi.

Dalam FGD hadir
Femblcara dari empat

embaga, antara lain
Vice President Tokope-
dia Astri Wahyuni,
Direktur Departemen -
Ekonomi dan Keuan-
gan Syariah Bank Indo-
nesia, Direktur Ekseku-
tif Lembaga Penelitian
Ekonomi INDEF Enny
Sri Hartati, serta ang-
gota Dewan Syariah
Nasional, Gunawan
Yasni. ‘

Dalam pemaparan-
nya, Enny Hartati men-

bahwa per-

lu ada fokus dalam ke-
bijakan ekonomi
ang ini. Sekalipun

pemerintah sudah

" =¥ =

[ N

memberikan bantuan,
baik langsung maupun
tidak langsung kepada
masyarakat, namun
masyarakat yang dis-
asar seringkali tidak
fokus.

ORANG SAMA

‘Kredit Usaha Rakyat

(KUR), misalnya, kata
dia, justru selama ini
hanya dinikmati orang-
orang yang sama. Ka-

saja tidak bisa menik-
mati fasilitas itu. Bah-
kan setelah ada kredit
ultra mikro, nyatanya
tidak membuka kesem-
patan kalangan
ekonomi bawah bisa

PP IS o7 S A

menerima akses. Kare-
na itu, dia menekankan
kebijakan ekonomi
yang muncul harus pro-
porsional.

“Perlu ada langkah
proporsional dulu, ter-
masuk dalam menye-
but Mikro, Kecil,
Menengah karena rent-
ang Mikro dan Menen-
gah sangat jauh, seh-
ingga kebijakan yang
muncul -bisa fokus

langan bawah tetap pada proporsi

ooy MO B
dia di Gedung MUI Pu-
sat, Jakarta, kemarin.
Sementara itu, Direk-
tur Departemen
Ekonomi dan Keuan-
gan Syariah Bl, Dadang
Muljawan memaparkan

i e o

n dalam negeri.

bahwa akses pendan-
aan yang ada selamaini
memang masih sulit
didapatkan. Namun,
kata dia, kalaupun ada

-dana tersebut harus di-

manfaatkan untuk
membeli produk-produk
‘ i. Caraitu,
imbuh dia, bisa mem-
buat defisit neraca ber-
jalan Indonesia tidak
terjadi lagi.

“Saat ini current ac-
count defisit Indonesia
belum sembuh, dari
dulu Indonesia banyak
mengucap, namun be-
lum banyak berbuat
yaitu mencintai produk
dalam negeri,” kata

dia.(johara/bu)
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Mantan wakil pangli-
ma ini mengatakan
-program ini tidak me-
ngikat dan bersifat op-
sional. "Dalam waktu
dekat kita akan men-
gadakan program
penceramah berserti-

mengikat. Bagi yang
mau silahkan ikut dan
yang tidak mau tidak
apa apa,” ujar Menag,
di Batam, kemarin.
Progam yang sudah
mulai dibahas sejak
2019 laluini, sejatinya
menurut dia, bertujuan
membekali para pence-

fikat. Program ini tidak:

mau ikut saja.

Peliput:Johara

ramah untuk lebih men-
genal Pancasila dan
mencintai Negara Ke-
satuan Republik Indo-
nesia.

LIBATKAN

“Dalam program ini,
Kementerian Agama
akan melibatkan MUI
(Majelis Ulama Indone-

sia), BPIP (Badan Pem- |

binaan Ideologi Pan-
casila), dan BNPT
(Badan Nasional Pen-

anggulangan Teroris-

me),’ jelas Fachrul.
Fachrul menargetkan

proses penyempurnaan

Hari /TANGGAL : Jumat, 24 Januari 2020

Penceramah

KEMENTERIAN Agama (Kemenag) tetap
akan menggelontorkan program
penceramah bersertifikat. Menteri Agama
(Menag) Fachrul Razi bilang mereka yang

« Fachrur Razi: Yang Mau Saja

rogram penceramah
ersertifikat ini akan
selesai bulan depan.
“Program ini masih dis-
empurnakan. Mudah-
mudahan bulan depan

sudah selesai,” kata

Menag.

Sementara, ditemui
terpisah, Pelaksana
Harian (Plh) Direktur
Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam
TarmiziTohor mengata-

Fachrul Razi

Hal/kolom : 3A/1

kan program pelatihan
penceramah berserti-
fikat Kementerian Aga-
ma bertujuan untuk
mencetak kader
moderat, saling meng-
hargai di tengah kema-
jemukan Indonesia.
Tohor menyampai-
kan, pada Maret 2019,
Kemenag bersama den-
gan MUI telah mengge-
lar Penguatan Kader
Muballigh Tingkat Na-

- sional 2019. Gelaran

yang mengusung tema
“Moderasi Beragama
dalam Kehidupan Ber-
sa dan Bernegara”
ini, diikuti oleh perwak-
ilan MUI dari seluruh
provinsi di Indonesia.
(bu)
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OMNIBUS LAW RUU i

| i uz i Ian..
BmsamPﬁSdesaimeaktusebulan,"kata
Ikhsan Abdullah di Jakarta, Kamis (23/1),

menjadi gaya hidup atau life style bagi semua
orang. Sehingga mendapatkan kepastian halal

buls-n;ya hlgxga untuk umat muslim saja. :
y ira itu agar mereka benar-benar men-
halal penting untuk memberikan ketentraman
t konsumen, gi ha-

lal sudah menjadi lifestyle, E:enjadi kebutuhan

hidup :
upmasyamkat modern,” ujarn

ol.hmm o artinya. ;

Kerja. Dalam RUU tersebut akan menghapus
se}umlahpasaldlbébempa UU. (nas)




